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ABSTRAK

Atmaja, Hangga Hendri. 2015. Pengaruh 

Model Group Investigation Didukung 

Media Gambar Terhadap Kemampuan 

Mengidentifikasi Sumber Energi Dan 

Kegunaannya Pada Siswa Kelas III SDN 

Tamanan Kota Kediri  Tahun Ajaran 

2014/2015. Skripsi, Jurusan S1 PGSD, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri.  

Penelitian ini dilatar belakangi  hasil 

pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal 

tersebut mengakibatkan kemampuan belajar 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya menjadi rendah. Salah satu upaya 

untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

dibutuhkan model pembelajaran yang tepat 

digunakan yaitu model group investigation. 

Peneliti ini menggunakan teknik 

penelitian Eksperimental dengan posttest-Only 

Control Design. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas 

III SDN Tamanan Kec. Mojoroto Kota Kediri. 

Teknik pengumpulan data berupa tes, dengan 

menggunakan jenis penilaian tes tertulis. 

Analisis data yang digunakan adalah  rumus uji 

t.  

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) 

Penggunaan model group investigation 

didukung media gambar berpengaruh sangat 

signifikan terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya, thitung (8,272) > ttabel (2,788) 

namun demikian ketuntasan masih kurang dari 

75% terhadap KKM yaitu 79,36%. (2) 

Penggunaan model group investigation tanpa 

didukung media gambar berpengaruh sangat 

signifikan terhadap kemampuan menghargai 

mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya, hal ini terbukti dengan tingginya 

harga thitung (6,108) > ttabel (2,728). Serta dengan 

ketuntasan  mencapai 39,42% diatas KKM. (3) 

Ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan 

antara penggunaan model group investigation  

didukung media gambar dibanding model group 

investigation tanpa didukung media gambar 

terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya dengan keunggulan 

Penggunaan model group investigation 

didukung media gambar. 

 

Kata Kunci : Group Investigation didukung media gambar, Kemampuan Mengidentifikasi 

Sumber Energi Dan Kegunaannya.  
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A. PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia untuk mengembangkan 

potensi dirinya dalam menjalani hidup bermasyarakat. Pendidikan memiliki  tujuan untuk 

membentuk manusia yang memiliki kemampuan spiritual yang baik, memiliki kecerdasan 

yang baik dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang berguna.  

 Berdasarkan Undang-Undang no.20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya , masyarakat bangsa dan Negara. 

 Menurut M. Ngalim Purwanto (dalam Daryanto, 2011:1) menjelaskan  “Pendidikan 

juga berarti pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa dan anak-anak, 

dalam pertumbuhannya (baik jasmani maupun rohani) agar berguna bagi sendiri dan 

masyarakat”. Dari dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

sarana untuk membentuk manusia yang cerdas, memiliki spiritual yang baik dan berguna bagi 

masyarakat dan dirinya sendiri.  

 Pendidikan yang bermutu dapat tercapai apabila proses pembelajaran yang dilakukan 

di sekolah dilaksanakan dengan maksimal oleh pendidik. pendidik yang utama dalam hal ini 

adalah guru. guru yang baik adalah guru yang mampu menciptakan pembelajaran yang 

bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menggunakan 

berbagai macam variasi metode pembelajaran, strategi pembelaaran, model pembelajaran dan 

media pembelajaran sehingga menciptakan kebermaknaan pada diri siwa.  Proses 

pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik siswa, agar hasil belajar juga dapat maksimal. 

Apabila pendidik acuh terhadap proses pembelajaran maka tujuan dari pendidikan juga tidak 

dapat tercapai dengan maksimal. Setiap mata pelajaran memiliki proses pembelajaran yang 

berbeda-beda. Sebab setiap mata pelajaran memiliki pendekatan cara mengajar yang berbeda 

pula dalam penyampaiannya.  

Proses pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran di SD yang lebih 

mengedapankan untuk mengenal lingkunagan  sekitarnya. Tetapi pada penerapannya mata 

pelajaran IPA memiliki pendekatan mengajar yang berbeda ditiap jenjangnya. Misalnya 

untuk jenjang Sekolah Dasar guru akan lebih memperkenalkan siswa dengan alam sekitar. 
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Untuk jenjang Seklah Dasar anak juga diajak untuk melakukan sebuah kegiatan terencana 

yang membuat anak menjadi semakin tahu tentang alam di sekitarnya.  

 Mata pelajaran IPA sangat penting untuk diterapkan disegala jenjang sekolah. IPA 

merupakan mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan keseharian siswa tentunnya tidak lepas dengan lingkungan alam dan 

berhubungan dengan mahkluk hidup yang ada di dalamnya.  Misalnya saja waktu bernafas, 

dalam bernafas manusia menghirup oksigen dan mengeluarkan karbondioksida. Oksigen 

difungsikan tubuh untuk melancarkan peredaran darah pada tubuh. Dari contoh sederana ini 

kita menjadi tahu kalau mata pelajaran IPA berhubungan erat dengan kita dalam semua 

kegiatan kita dalam menjalani kehidupan.  

 Dalam kenyataan yang terjadi saat pembelajaran di sekolah, banyak sekali ditemukan 

hasil belajar siswa yang tidak memenuhi KKM. Berdasarkan hasil observasi diperoleh data 

nilai Ujian Tengah Semester (UTS) siswa kelas III SD Negeri Tamanan Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2013/2014, dengan KKM 75 untuk nilai UTS yang mencapai KKM 40% 

dan 60% belum mencapai KKM. Hal ini tentu sangat jauh dari harapan mengingat ketuntasan 

klasikal minimal 75% dari siswa 1 kelas. Hal ini terjadi karena pendidik yang masih 

menggunakan metode sederhana seperti ceramah dalam menyampaikan materi padahal 

apabila IPA menggunakan model pembelajaran yang bervariasi tentunya siswa akan lebih 

tertarik dan memahami pembelajaran sehingga hasil  belajar meningkat. Untuk itu perlu 

adanya perubahan proses pembelajaran terutama dalam memilih model pembelajaran.  

 Salah satau model yang dapat dipilih adalah model pembelajaran Group 

Investigation(GI). Kelebihan model GI adalah mampu membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Dengan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga diduga 

hasil belajar siwa akan lebih baik dari sebelumya ketika pembelajaran  pasif. Selain model 

pembelajaran Group Investigation (GI), upaya guru yang juga dapat dilakukan adalah dengan 

menggunakan media untuk membantu pembelajaran agar lebih efektif. Selain itu media juga 

membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Media yang dapat digunakan 

dalam materi mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya adalah media gambar. 

 Media gambar menurut Angkowo (2007:26) adalah foto atau sejenisnya yang 

menampakkan benda yang banyak dan umum digunakan, mudah dimengarti dan dinikmati 

dalam pembelajaran, serta untuk mengatasi kesulitan menampilkan benda aslinya di dalam 

kelas. 
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 Untuk itu penelitian membuat judul “Pengaruh Model Group Investigation 

didukung Media gambar terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan 

kegunaannya siswa kelas III SDN Tamana Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2015”. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan yang signifikan pada pemahaman konsep IPA antara kelompok siswa yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran Group Investigation menggunakan media 

gambar dengan model pembelajaran Group Investigation tanpamenggunakan media gambar 

pada siswa kelas III SDN Tamanan Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun pelajaran 

2014/2015. 

Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan pengetahuan dan pengalaman juga solusi guna mengembangkan ilmu 

pendidikan. Manfaat praktis yang dapat diambil melalui penelitian ini adalah bagi siswa 1) 

Ikut berperan aktif dalam pembelajaran mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya. 2) 

Memberikan motivasi dalam proses belajar mengajar yang menyenangkan. Bagi guru 1) Hasil 

penelitian memberikan pengetahuan dan pengalaman juga solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi siswa dan guru. 2) Sebagai salah satu alternatif bagi guru dalam memilih model dan 

media dalam pembelajaran. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen karena dalam penelitian eksperimen 

terdapat perlakuan (treatment) yang akan diduga pengaruhnya dan juga terdapat kelompok 

kontrol, sehingga peneliti dapat membandingkan dan melihat perbedaan antara keduanya. 

Sedangkan untuk desain penelitian ini menggunakan desain Nonrandomized Control 

Group Pretest-Posttest Design.  Pada desain tersebut kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen tidak dipilih secara random (R).  Adapaun desain dari Pretest-Posttest Group 

Kontrol Tidak Secara Random 

Desain penelitiannya sebagai berikut : 

GRUP PRE 

TES 

VARIABEL POS 

TES 

Eksperimen Y1 X Y2 

Kontrol Y1 - Y2 

Gambar 3.1 

Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design (Sukardi, 2003:186) 
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Keterangan : 

R     = Kelompok (Group) 

Y1   = Pretes kelompok Eksperimen 

Y1   = Pretes kelompok Kontrol 

X     = Perlakuan dengan Model group  

           investigation didukung Media  

           Gambar 

-  = Perlakuan dengan Model group  

    investigation tanpa didukung  

    Media Gambar 

Y2   = Hasil Post Tes kelompok  

           Eksperimen 

Y2   = Hasil Post Tes kelompok Kontrol 

 

Sehingga dari gambar 3.1 dapat diketahui bahwa pada desain ini terdapat dua 

kelompok yang masing-masing dipilih tidak secara random, kemudian diberi pretest untuk 

mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Hasil pretest yang baik jika nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara 

signifikan. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sesuai dengan 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, karena data-data penelitian cenderung bersifat angka yang kemudian dianalisis 

menggunakan statistik. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil tempat penelitian di SDN Tamanan 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri pada tahun ajaran 2014/2015. Sasaran pada penelitian ini 

ditujukan pada siswa kelas III. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 Tahun Ajaran 2014/2015 di SDN 

Tamanan Kecamatan Mojoroto, Kabupaten Kediri. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III A dan B 

SDN Tamanan Kec. Mojoroto Kota Kediri yang berjumlah keseluruan 76 siswa. 

Sampel penelitian ini adalah keseluruhan populasi yang ada di SDN Tamanan 

Kecamatan Mojoroto Kota Kediri, yaitu kelas III-A dan III-B, sehingga sample dalam 

penelitian ini adalah kelas III-A dan III-B SDN Tamanan Kecamatan Mojoroto Kota Kediri 
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dengan jumlah siswa kelas III-A sebanyak 38 siswa dan III-B sebanyak 38 siswa, dengan 

jumlah total keseluruhan 76 siswa. 

Validasi instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidatan suatu 

instrumen. Instrumendikatakan valid jikaalatukur yang digunakanuntukmendapat data itu 

valid.Untukituberikutadalahcaramemperoleh data daritiap-tiapvariabel : 

1).  Variabel bebas 

Untuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Model Group Investigation didukung media gambar 

b. Model Group Investigation tanpa didukung media gambar 

2)   Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan mengidentifikasi sumber 

energi dan kegunaannya dan isntrumen yang digunakan berupa tes. Sebelum diujikan 

instrumen harus divalidasi terlebih dahulu dengan uji validitas item dan uji realibilitas. 

a) Uji Validitas 

Validitas butir soal atau validitas item (tes) digunakan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan masing-masing butir soal. Sehingga dapat ditentukan butir-butir soal yang 

gagal dan yang diterima tingkat validitas ini dapat dihitung dengan korelasi Product 

Moment dengan rumus : 

��� � N∑XY 	 
∑X�
∑Y��
N∑�� 	 
∑X���
N∑�� 	 
∑Y�²� 
Arikunto (2010:213) 

Keterangan : 

Rxy =  koefisiensi korelasi  

    produk moment 

N     = jumlah pesertates 

∑Y  = jumlah skor total 

∑X  = jumlah skor butirsoal 

∑X
2 

= jumlah kuadrat skor butir 

   soal 

∑Y
2 

= jumlah kuadrat skor total 

∑XY = jumlah hasil kali skor 

   Butir soal dan skor total. 
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Nilai rxy (rhitung) yang sudah dihitung kemudian dibandingkan dengan 

rtabel berdasarkan cacah kasus penelitian.  Kriteria pengambilan kesimpulannya 

adalah jika rhitung ≥ rtabel 5%,  maka item tersebut dinyatakan valid. Sedangkan 

jika rhitung <  rtabel, maka item tersebut dinyatakan tidak valid. 

b) Uji Reliabilitas 

untuk uji realibilitas instrumen menggunakan rumus Spearman-Brown dan 

rumusnya sebagai berikut: 

r11 =   
��	��/��/������/��/��  dengan 	��/��/�= 

�∑���
∑��
∑���
�∑���
∑����
�∑ ��
∑��²� 
Keterangan : 

r11 :   reabilitas instrumen 

r(1/21/2) :   rxy yang disebutkan sebagai indeks kolerasi antara dua belahan instrumen 

Nilai r11 yang sudah dihitung kemudian dibandingkan dengan rtabel berdasarkan 

cacah kasus penelitian. Kriteria pengambilan kesimpulannya adalah jika r11 ≥ rtabel 5%, 

maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. Sedangkan jika r11 < rtabel 5% maka instrumen 

tersebut dinyatakan tidak reliabel. 

Dalam penelitian ini jenis analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis t-test 

dan Jenjang Presentil. 

Selanjutnya analisis data digunakan untuk menjawab pengujian hipotesis digunakan 

cara berikut : 

a. Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 digunakan t-tes 1 kelompok (Arikunto, 2010:125) dengan 

rumus sebagai berikut : 

t = 
!"

# ∑$�%&	
&'��
 

(Arikunto, 2010:125) 

Keterangan : 

Md : Mean dari deviasi (d) antara post  

   test dan pre test 

Xd : perbedaan deviasi dengan mean  

   deviasi 

N : Banyak subyek 

df : atau db adalah N-1 
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Selanjutnya untuk uji ketuntasan digunakan rumus JP 

JP = ()��*+, - ./ 0 .123 �445  

Keterangan : 

JP : Jenjang presentil yang dicari 

X : Sesuatu nilai yang diketahui 

Bb : Batas bawah (nyata) dari interval yang mengandung X 

i  : Lebar interval 

fd : Frekuensi dalam interval yang mengandung X 

     fcb : Frekuensi komulatif di bawah interval yang mengandung X 

N : Jumlah frekuensi/individu yang diamati 

 

b. Untuk menguji hipotesis 3 digunakan t-tes 2 kelompok (Sugiyono, 2013:273) dengan 

rumus sebagai beikut : 

 

6		 � 7�888 	 7�888
9:��;� 0 :��;�

 

(Sugiyono, 2013:273) 

Keterangan : 

t    : Nilai t yang dihitung 

�   : Nilai rata-rata 

S   : Simpangan baku sampel 

n    : Jumlah anggota sampel 

 

Langkah-langkah analisis 

1) Menghitung nilai rata-rata variabel (pretest dan posttest) 

2) Menghitung nilai simpangan baku variabel dan varians   (menghitung s) 

3) Menetapkan jumlah anggota sampel. 

4) Memasukkan nilai tersebut kedalam rumus. 

5) Menghitung korelasi ® 

6) Menghitung harga t. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

HANGGA HENDRIAT MAJA | 11.1.01.10.0153 

FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id   

|| 12|| 

 

7) Menghitung t hasi perhitungannya (th) dengan nilai t pada hasil statistic (tt). dengan 

menentukan hasil kebebasannya dk = N-1 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan  hasil analisis data terhadap hipotesis jika dihitung secara manual sebagai 

berikut. 

1. Analisis dan Uji Hipotesis 1  

a. Menentukan t-tes 

1) (Mean deviasi) Md � ∑>� � ?@ABA � 14,42 

2) ∑x�d � ∑d� 	 
∑>���  

� 12176 	 
548��38  

� 12176 	 30030438  

� 12176 	 7902,74 

� 4273,26 

3) t � P>
# ∑Q�RS
S'��

� �@,@�
# T�UV,�WVX
VX'��

� �@,@�
#T�UV,�WVX
VU�

� �@,@�
#T�UV,�W�TYW

� �@,@�√B,4@ � �@,@��,[@ t � 8,272 

( Sumber lampiran 10 ) 

b. Menentukan uji ketuntasan dengan rumus JP 

1) Analisis Jenjang Persentil Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

(sesuai dengan lampiran 10) 

 

Tabel 4.6 Analisis Jenjang Persentil Pretest Eksperimen 

No Interval Frekuensi 

\] 

Nilai Tengah  

^] 

\]^] (fk) 

1 90-99 3 94,5 283,5 38 

2 80-89 7 84,5 591,5 35 

3 70-79 7 74,5 521,5 28 

4 60-69 6 64,5 387 21 

5 50-59 8 54,5 436 15 

6 40-49 7 44,5 311,5 7 

Jumlah 2531  
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Sumber lampiran 10 

 

Dari tabel diatas , secara manual dapat dihitung nilai rata rata hasil belajar 

sesudah mengunakan model dan media sebagai berikut. 

 

  

Selanjutnya uji ketuntasan belajar dapat dianalisis dengan menggunakan rumus  

JP (jenjang persentil) dibawah KKM 75. Sehingga digunakan analisis jenjang persentil 

74. 

                                           			_ �̀ � ()��*+, - ./ 0 .123 �445     	
_ [̀@ � ab74 	 69,510 c 7 0 21d 10038  

� 
	0,5�	. 
7	� 0 21�. 2,6 

� 
3,5 0 21�. 2,6 

� 
24,5�2,6 

� 63,70%		 
Dengan demikian jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada pretest 

di kelas eksperimen yaitu 63,70% sehingga selebihnya 36,30% mendapat nilai diatas 

KKM. 

 

2) Analisis Jenjang Persentil Hasil Postest Kelas Eksperimen 

 

Tabel 4.7 Analisis Jenjang Persentil Postest eksperimen 

 

No. Interval Frekuensi 

\] 

Nilai 

Tengah  

^] 

\]^] (fk) 

1 88-95 14 91,5 1281 38 

2 80-87 13 83,5 1085,5 24 

=
Σ

=
N

fixi
M

)(
61,66

38

2531
=
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3 72-79 3 75,5 226,5 11 

4 64-71 0 67,5 0 8 

5 56-63 4 59,5 238 8 

6 48-55 4 51,5 206 4 

Jumlah 3037  

Sumber lampiran 10 

Dari tabel diatas , secara manual dapat dihitung nilai rata rata hasil belajar 

sesudah mengunakan model Group investigation didukung media gambar sebagai berikut

     

 

 

 

Selanjutnya uji ketuntasan belajar dapat dianalisis dengan menggunakan rumus  

JP (jenjang persentil) dibawah  KKM 75. Sehingga digunakan analisis jenjang persentil 

74 

																																																		_ �̀ � ()��*+, -./ 0 .123 �445   	
_ [̀@ � ab74 	 71,58 c 3 0 8d 10038  

� 
	0,3�	. 
3	� 0 8�. 2,6 

� 
0,9 0 7�. 2,6 

� 
7,9�2,6 

� 20,64% 

 

Dengan demikian jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada postest 

di kelas eksperimen yaitu 20,64% sehingga selebihnya 79,36% mendapat nilai diatas 

KKM. 

 

2. Analisis dan Uji Hipotesis 2 

a. Menentukan t-tes 

1. (Mean deviasi) Md � ∑>� � �@@BA � 6,42 

=
Σ

=
N

fixi
M

)(
92,79

38

3037
=
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2. ∑x�d � ∑d� 	 
∑>���  

� 3120 	 
244��38  

� 3120 	 5953638  

� 3120 	 1566,74 

� 1553,26 

3. t � P>
# ∑Q�RS
S'��

� g,@�
# �hhV,�WVX
VX'��

� g,@�
#�hhV,�WVX
VU�

� g,@�
#�hhV,�W�TYW

� g,@�√�,�4 � g,@��,4? � 6,108 

(Sumber lampiran 11 ) 

b. Menentukan uji ketuntasan dengan rumus JP 

 

1) Analisis Jenjang Persentil Hasil Pretest Kelas Kontrol 

Tabel 4.8 Analisis Jenjang Persentil Pretest control 

 

No. Interval Frekuensi 

\] 

Nilai Tengah  

^] 

\]^] (fk) 

1 78 – 83  2 80,5 161 38 

2 72 – 77   7 74,5 521,5 36 

3 66 – 71  9 68,5 616,5 29 

4 60 – 65  8 62,5 500 20 

5 54 – 59  5 56,5 282,5 12 

6 48 – 53  7 50,5 353,5 7 

Jumlah 2435  

Sumber lampiran 11 

 

Dari tabel diatas, secara manual dapat dihitung nilai rata rata hasil belajar sebelum 

menggunakan model dan media sebagai berikut. 

     

 

 

Selanjutnya uji ketuntasan belajar dapat dianalisis dengan menggunakan rumus  

JP (jenjang persentil) dibawah KKM 75. Sehingga digunakan analisis jenjang persentil 71 

																																							_ �̀ � ()��*+, - ./ 0 .123 �445 	 	

=
Σ

=
N

fixi
M

)(
08,64

38

2435
=
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_ [̀@ � ab74 	 71,56 c 7 0 29d 10038 	� 
	0,4�	. 
7� 0 29�. 2,6	
� 
2,9 0 29�. 2,6	
� 
31,9�2,6	
� 82,98%					

Dengan demikian jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada pretest 

di kelas kontrol yaitu 82,98% sehingga selebihnya 17,02% mendapat nilai diatas KKM 

 

2) Analisis Jenjang Persentil Hasil Postest Kelas Kontrol 

Tabel 4.9 Analisis Jenjang Persentil Postest kontrol 

 

No. Interval Frekuensi	
\] 

Nilai Tengah 	
^] 

\]^] (fk) 

1 86 – 93  2 89,5 179 38 

2 78 – 85  7 81,5 570,5 36 

3 70 – 77  6 73,5 441 29 

4 62 – 69  9 65,5 589,5 23 

5 54 – 61  7 57,5 402,5 14 

6 48 – 55  7 51,5 360,5 7 

Jumlah 2543  

Sumber lampiran 11 

Dari tabel diatas , secara manual dapat dihitung nilai rata rata hasil belajar 

sesudah mengunakan model Group investigation tanpa didukung media gambar sebagai 

berikut     

 

 

Selanjutnya uji ketuntasan belajar dapat dianalisis dengan menggunakan rumus  JP 

(jenjang persentil) dibawah KKM 75. Sehingga digunakan analisis jenjang persentil 69 

			_ �̀ � ab7 	 i2j c ./ 0 .12d 100k  

=
Σ

=
N

fixi
M

)(
92,66

38

2543
=
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_ [̀@ � ab74 	 69,58 c6 0 23d 10038  

� 
	0,6�	. 
6� 0 23�. 2,6 

� 
3,4 0 23�. 2,6 

� 
26,4�2,6 

� 68,58%		 
 

Dengan demikian jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM pada postest 

di kelas kontrol yaitu 68,58% sehingga selebihnya 39,42% mendapat nilai diatas KKM. 

 

3. Analisis dan Uji Hipotesis 3 

a. Kelas Eksperimen 

Tabel 4.10 

Analisis Data Postest Kelas Eksperimen 

 

Kelas 

Interval 

\] ^] \]^] ^] 	 ^]888 
^] 	 ^]888�l \]
^] 	 ^]888�l 

88 – 95 14 91,5 1464 11,58 134,07 1877,01 

80 – 87  13 83,5 668 3,58 12,81 166,52 

72 – 79   3 75,5 453 -4,42 19,55 58,64 

64 – 71   0 67,5 0 -12,42 154,28 0,00 

56 – 63   4 59,5 238 -20,42 417,02 1668,08 

48 – 55  4 51,5 206 -28,42 807,76 3231,02 

Jumlah 38 429 3037   7001,26 

Sumber lampiran 12 

1) Rataan	kelas	eksperimen
	7�8888� � ∑x���y� � B4B[BA � 79,92 

2) Varians kelas eksperimen  :�			� � ∑x�������8888��y���  

� 7001,2638 	 1  

� 7001,2637 	� 189,22 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

HANGGA HENDRIAT MAJA | 11.1.01.10.0153 

FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id   

|| 18|| 

 

b. Kelas Kontrol 

Tabel 4.11 

Analisis Data Postest Kelas Kontrol 

 

Kelas 

Interval 

\l ^l \l^l ^l 	 ^l888 
^] 	 ^l888�l \l
^l 	 ^l888�l 

86 – 93  2 89,5 179 22,58 509,81 1019,62 

78 – 85  7 81,5 570,5 14,58 212,55 1487,82 

70 – 77  6 73,5 441 6,58 43,28 259,70 

62 – 69  9 65,5 589,5 -1,42 2,02 18,17 

54 – 61  7 57,5 402,5 -9,42 88,76 621,29 

48 – 55  7 51,5 360,5 -15,42 237,81 1664,66 

Jumlah 38 419 2543   5071,26 

Sumber lampiran 12 

 

1) Rataan	kelas	Kontrol	
		7�8888	� � ∑x���y� � �?@BBA � 66.92 

 

2) Varians kelas Kontrol 

:�� � ∑.�
7� 	 7�888��;� 	 1  

� 5071,2638 	 1  

� 5071,2637  

� 137,06 

d. Menentukan t hitung 

6		 � 7�888 	 7�888
9:��;� 0 :��;�

 

� 79,92 	 66,92
#189,2238 0 137,0638
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� 13
#326,3838

 

� 13�8,59 

� 132,93 

� 4,436  

 

 

Setelah memperoleh gambaran pengujian sebagaimana dideskripsikan diatas, selanjutnya 

akan dikemukakan pembahasan atas hasil-hasil analisis dan pengujian hipotesis yang dipaparkan 

sebagai berikut 

1. Ada pengaruh penggunaan model group investigation didukung media gambar 

terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya pada siswa 

kelas III SDN Tamanan Kecamatan Mojoroto Kota Kediri dengan ketuntasan klasikal 

≥ 75%. 

 Berdasarkan tabel 4.12  rangkuman uji hipotesis no.urut 1, dapat ketahui bahwa 

hasil dari thitung = 8,272 (kolom D). Dengan demikian thitung  lebih besar daripada harga ttabel 

1% yaitu 2,728 (kolom G) sehingga sangat  signifikan. Selanjutnya berdasarkan tabel 4.13 

uji ketuntasan no.urut 1, untuk hasil analisis ketuntasan belajar klasikal juga dapat diketahui 

dengan prosentase yang tinggi yakni 79,36% (kolom F).  

Sebagaimana telah ditetapkan pada Bab III, dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan 1% yang berarti hipotesis 

kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar.  

 Sehingga hasil penelitian tersebut telah membuktikan bahwa penggunaan model 

group investigation didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Tamanan Kec. 

Mojoroto Kota Kediri dengan ketuntasan klasikal ≥ 75%. 

2. Ada pengaruh penggunaan model group investigation tanpa didukung media gambar 

terhadap kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya dengan 

ketuntasan klasikal < 75%. 

Berdasarkan tabel 4.12 rangkuman uji hipotesis no.urut 2, dapat ketahui bahwa hasil 

dari thitung = 6,108 (kolom D). Dengan demikian thitung  lebih besar daripada harga ttabel 1% 

yaitu 2,788 (kolom G) sehingga sangat  signifikan.. Selanjutnya berdasarkan tabel 4.13 uji 

Separated Varians 

(Sugiyono, 2011: 138) 
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ketuntasan no.urut 2, untuk hasil analisis ketuntasan belajar klasikal juga dapat diketahui 

dengan prosentase yang masih cenderung rendah yakni 39,42% (kolom F).  

     Sebagaimana telah ditetapkan pada Bab III, dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan 1% yang berarti hipotesis 

kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar.  

Sehingga hasil penelitian tersebut telah membuktikan bahwa penggunaan model 

group investigation tanpa didukung media gambar berpengaruh terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya siswa kelas III SDN Tamanan Kec. 

Mojoroto Kota Kediri dengan ketuntasan klasikal <75%.   

3. Ada perbedaan pengaruh penggunaan model group investigation didukung media 

gambar dibanding model group investigation tanpa didukung media gambar terhadap 

kemampuan mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya dengan keunggulan 

pada penggunaan model group investigation didukung media gambar. 

 Berdasarkan tabel 4.12 rangkuman uji hipotesis no.urut 3, dapat ketahui bahwa hasil 

dari thitung = 4,436 (kolom D). Dengan demikian thitung  lebih besar daripada harga ttabel 1% 

yaitu 2,644 (kolom G) sehingga sangat signifikan. Selanjutnya berdasarkan tabel 4.13 uji 

ketuntasan no.urut 3, perbandingan rata-rata kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol yaitu 79,92 : 66,92 (kolom C). Sehingga 79,92 > 66,92 (kolom G) atau lebih unggul. 

Sebagaimana telah ditetapkan pada Bab III, dapat ditemukan hasil pengujian 

hipotesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf signifikan 1% yang berarti hipotesis 

kerja (Ha) yang diajukan terbukti benar.  

Dengan demikian hasil penelitian tersebut terbuktikan bahwa ada perbedaan 

pengaruh penggunaan model group investigation didukung media gambar lebih unggul 

dibanding dengan group investigation tanpa didukung media gambar terhadap kemampuan 

mengidentifikasi sumber energi dan kegunaannya  pada siswa kelas III SDN Tamanan Kec 

Mojoroto Kediri dengan keunggulan pada penggunaan model Group investigation didukung 

media gambar. 

 

  



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

HANGGA HENDRIAT MAJA | 11.1.01.10.0153 

FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id   

|| 21|| 

 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Angkowo, R dan Kosasish, A. 2007. Optimalisasi Media Pembelajaran. Jakarta: PT 

Grasindo. 

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur penelitian suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 

Arsyad, Azhar. 2013. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

Daryanto, 2011. Media Pembelajaran. Bandung: PT. Sarana Tutorial Nurani Sejahtera 

Departemen Pendidikan Nasional. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. 

Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama 

Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV. Pustaka Setia. 

Huda, Miftahul. 2014. Model-model pengajaran dan pembelajaran isu-isu metodis dan 

paradigmatis. Yogyakarta: Pustaka Pelajar 

Hidayah, erna. (Online) tersedia: http://eprints.uny.ac.id/7774/1/cover%20-

%20%2008108241032.pdf 

Priyono, Sayekti Titik. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam 3 Untuk SD/MI Kelas III. Jakarta: 

Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

Rochmani, safitri. (Oneline) tersedia: http://core.ac.uk/download/pdf/12350941.pdf. diunduh 

4 Juli 2015 

Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme guru. Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada. 

Sudjana, N. Rivai, A. 2010. Media pengajaran. Bandung : PT. Sinar Baru Algensindo. 

Sugiyono. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif kualitatif dan R&D. 

Bandung: Alfabeta. 

Sukardi. 2003. Metodolologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya. Jakarta: 

Bumi Aksara. 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

HANGGA HENDRIAT MAJA | 11.1.01.10.0153 

FKIP - PGSD 

simki.unpkediri.ac.id   

|| 22|| 

 

Suprihatiningrum Jamil. 2013. Strategi pembelajaran teori dan aplikasi. Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media 

Suprijono, agus. 2009. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar 

Trianto. 2007. Model pembelajaran terpadu dalam teori dan praktek. Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher 

UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003. Jakarta: Restindo Media Utama 


